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kemampuan diri sendiri”. 
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INTISARI 

 
 

Beton merupakan salah satu bahan konstruksi pekerjaan sipil yang sangat 

berperan penting dalam pembangunan seperti gedung, jembatan, bendungan, 

pelabuhan dan lain-lain. Berbagai penelitian dan percobaan dibidang beton 

dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas beton. Salah satu cara 

untuk meningkatkan kekuatan beton adalah meningkatkan pemadatannya, yaitu 

meminimumkan pori atau rongga yang terbentuk di dalam beton. Penggunaan 

bahan tambah (admixture) dan bahan ganti maupun bahan pembanding dapat 

membantu memecahkan permasalahan tersebut. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan bahan Limbah Keramik sebagai 

bahan peganti pasir pada beton. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan limbah keramik terhadap pencapaian karakteristik beton 

yang diinginkan yaitu K-250. Setelah berumur 28 hari seluruh sampel diuji kuat 

tekan betonnya, dan jumlah keseluruhan benda uji yang digunakan pada penelitian 

ini sebanyak 25 sample dengan 5 variasi campuran. 

Setelah dilakukan uji, Kuat tekan beton karakterisitk umur 28 hari pada 

pengganti pasir (limbah keramik) 9% didapatkan nilai kuat tekan beton 

maksimum sebesar 263,48 kg/cm
2
. Peningkatan kekuatan optimum pada umur 28 

hari terdapat pada persentase beton normal + limbah keramik (pasir) 9% yaitu 

sebesar 1,22% dari beton normal. 

 
 

Kata kunci :Beton K-250, Kuat Tekan Beton, Limbah Keramik (pasir) 
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ABSTRACT 

 

 
Concrete is one of the construction materials for civil works which plays 

an important role in construction such as buildings, bridges, dams, ports and 

others. Various studies and experiments in the field of concrete are carried out in 

an effort to improve the quality of concrete. One way to increase the strength of 

concrete is to increase its compaction, which is to minimize the pores or cavities 

that form in the concrete. The use of added materials (admixture) and substitute 

materials and comparison materials can help solve this problem. 

In this study, the authors used ceramic waste material as a substitute for 

sand in concrete. This study aims to determine the effect of using ceramic waste 

on the achievement of the desired concrete characteristics, namely K-250. After 

28 days of age, all samples were tested for the compressive strength of the 

concrete, and the total number of specimens used in this study were 25 samples 

with 5 mixed variations. 

After doing the test, the compressive strength of the concrete with the 

characteristics of 28 days of age at 9% substitute for sand (ceramic waste) 

obtained a maximum compressive strength value of 263.48 kg / cm2. The 

optimum strength increase at the age of 28 days is in the percentage of normal 

concrete + ceramic waste (sand) 9%, which is 1.22% of normal concrete. 

Keywords: Concrete K-650, Concrete Compressive Strength, Ceramic Waste 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 

Bagi kebanyakan orang, keramik bukan merupakan hal yang asing. 

Keramik bisa berupa gerabah, pottery, terracotta, porselin, dan lainnya. kata 

keramik berasal dari bahasa yunani yaitu “keramos” yang berarti barang 

pecah belah dari tanah liat yang dibakar. Sesuai dengan perkembangannya, 

pengetahuan keramik adalah semua barang yang dibuat dari bahan anorganik 

bukan logam dengan bahan-bahan tanah dan batuan-batuan silikat yang 

proses pembuatannya disertai dengan proses pembakaran pada suhu tinggi. 

Tanah liat dan mineral anorganik non logam adalah produk alam yang 

merupakan bahan baku pembuat benda keramik seperti : perangkat makan 

minum, bahan bangunan, bahan tahan api, alat elektronik, benda seni, benda 

kerajinan dan sebagainya. Tanpa bahan-bahan alam tersebut produk keramik 

tidak mungkin dibuat. 

Seiring dengan pesatnya pembangunan dan teknologi, tentunya banyak 

kegiatan industri tumbuh sehingga bisa memberikan manfaat untuk manusia, 

akan tetapi selain manfaat ada juga dampak dari kegiatan industri. Salah satu 

dampak dari kegiatan industri yaitu limbahnya, limbah industri ada yang 

dapat merusak lingkungan maupun yang ramah lingkungan. 

Dalam setiap produksi suatu barang tentu ada yang namanya produk gagal, 

dimana produk yang gagal tidak digunakan akan bertumpuk dan menjadi 

limbah. Limbah keramik tidak hanya dihasilkan dari pabrik keramik, salah 
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satu contohnya dihasilnya dari pekerjaan teknik sipil yaitu renovasi suatu 

bangunan. Semewah apapun bangunan pasti punya usia, jika usia bangunan 

sudah tua tentu struktur sudah tidak terjamin kekokohannya sehingga 

bangunan tersebut tidak layak pakai dan akhirnya harus direnovasi. 

Keramik dalam suatu konstruksi pada umumnya sering digunakan 

sebagai lantai dan dinding. Dalam pengerj aannya keramik sering mengalami 

pecah atau retak sehingga keramik tersebut tidak dapat digunakan lagi dan 

menjadi limbah. Pengolahan limbah keramik sisa konstruksi merupakan salah 

satu penanganan untuk mengurangi limbah yang ada. Maka dari itu peneliti 

akan menggunakan limbah tersebut sebagai bahan penelitian. 

Alternatif pengganti dalam hal ini digunakan limbah keramik sebagai 

peganti agregat halus pasir. Limbah sisa konstruksi tentunya akan menjadi 

masalah jika tidak ada penanganan yang dilakukan terhadap limbah tersebut. 

1.2. Maksud dan Tujuan 

 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan besar 

nilai kuat tekan yang dapat dijadikan sebagai bahan rekomendasi tentang 

layak atau tidaknya limbah keramik pengganti pasir dalam pembuatan beton. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah memperoleh analisa 

perbandingan antara kuat tekan beton normal terhadap kuat tekan beton yang 

pasirnya diganti dengan limbah keramik. 
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1.4. Rumusan Masalah 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh limbah 

keramik pengganti pasir kedalam adukan beton terhadap kuat tekan 

beton pada usia 28 hari. 

1.5. Batasan Masalah 

 

Pada penelitian ini akan menguji kuat tekan beton rencana pada umur 

28 hari. Benda uji dibuat cetakan kubus        cm. Benda uji yang  

digunakan dalam penelitian sebanyak 25 sampel, dengan masing-masing 5 

sampel yaitu beton normal K-250 dan beton menggunakan limbah keramik 

pengganti pasir 8%, 9%, 10%, 11%. 

1.6. Sistematika Penulisan 

 

Skripsi berjudul “Analisa kuat tekan beton dengan menggunakan 

limbah keramik sebagai pengganti parsial agregat halus pasir pada 

mutu K-250” dengan sistematika sebagai berikut. 

Tentang latar belakang pemilihan topik penelitian, maksud dan 

tujuan yang ingin dicapai, batasan masalah dan sistematika penulisan. 

Tinjauan pustaka yang memberikan gambaran mengenai 

pengertian beton, bahan pembuat beton, kuat tekan beton dan bahan 

limbah keramik sebagai pengganti pasir. 

Menguraikan penjelasan kuat tekan beton, pengolahan data hasil 

uji kuat tekan beton dan pembahasan. 

Berisikan kesimpulan dan saran yang diambil dari penelitian yang 

telah diperoleh. 
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1.6 Bagian Alir Metode Penulisan 
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